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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang hadhanah secara virtual menurut Kompilasi
Hukum Islam dalam perspektif magasid syariah.dan bertujuan menjawab masalah
(1).Pelaksanaan hadhanah secara virtual menurut KHI, (2). Kedudukan
hadhanah,(3).Memenuhi hak dan kemaslahatan anak. Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan yuridis normatif dan
hukum Islam. Data penelitian bersumber dari Al-Qur an, Hadis, pendapat para
ulama (fikih), serta Kompilasi Hukum Islam (KHI). Hasil penelitian menunjukkan
pbahwa Kompilasi Hukum Islam secara normatif telah mengatur perlindungan
hukum bagi hadhanah secara virtual, khususnya terkait hak asuh anak (hadhanah)
dan kedudukan hadhanah serta hak dan kemaslahatan anak menurut perspektif
maqgasid syariah. Ketentuan tersebut bertujuan untuk menjamin terpenuhinya hak-
hak anak, baik dari aspek pemeliharaan, pendidikan, perlindungan, maupun
kesejahteraan spiritual. Secara normatif, hukum keluarga Islam menempatkan
kesejahteraan anak sebagai prinsip utama dalam pengaturan keluarga, sehingga
nadhanah memperoleh perlindungan hukum yang berlandaskan nilai keadilan dan

kemaslahatan.

Kata kunci: Hadhanah Secara Virtual, Kompilasi Hukum Islam, Perpektif Magasid

Syariah
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ABSRACT

This research examines virtual hadhanah according to the Compilation of Islamic
Law from a maqasid sharia perspective and aims to answer problems (1). This
research is library research with a normative juridical and Islamic law approach.
Research data comes from the Al-Qur'an, Hadith, opinions of Islamic scholars
(figh), and the Compilation of Islamic Law (KHI). The research results show that
the Compilation of Islamic Law has normatively regulated legal protection for
virtual hadhanah, especially regarding child custody (hadhanah) and the position of
hadhanah as well as the rights and benefits of children according to the magasid
sharia perspective. These provisions aim to ensure the fulfillment of children's
rights, both in terms of care, education, protection and spiritual welfare.
Normatively, Islamic family law places the welfare of children as the main principle
iIn family management, so that hadhanah obtains legal protection based on the
values of justice and benefit.

Keywords: Virtual Hadhanah, Compilation of Islamic Law, Maqgasid Sharia

Perspective
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BABI1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Dalam Islam, hadhanah adalah pemeliharaan, pengasuhan, dan
pendidikan anak yang dilakukan oleh orang tua atau pihak yang
bertanggung jawab terhadap anak, terutama ketika anak masih kecil dan
belum mampu mengurus dirinya sendiri. Hadhanah tidak hanya memenuhi
kebutuhan makan dan pakaian anak, tetapi juga mencakup kasih sayang,
perlindungan, pendidikan, serta pembentukan akhlak agar anak tumbuh
dengan baik sesuai ajaran Islam. (Sangaji, 2022)

Pengasuhan anak (hadhanah) dalam Islam merupakan kewajiban
mulia yang bertujuan untuk menjaga nyawa, akal, dan kelangsungan nasab
serta masa depan anak. Firman Allah SWT dalam Q.S At-Talaq ayat 6.

os t Q‘E/% o1~ oi“’.} @ £ed77 % oJ- oo d °‘“°‘°//%°’ ° SN
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Artinya: "Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Jika mereka
(para istri yang dicerai) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya sampai mereka melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak)-mu maka berikanlah imbalan kepada mereka; dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika
kamu sama-sama menemui kesulitan (dalam hal penyusuan), maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.” Q.S At-Talag ayat
6.

Ayat ini mengatur hak-hak istri yang dicerai, khususnya terkait
tempat tinggal, nafkah, dan upah penyusuan anak. Allah memerintahkan
suami untuk memberikan tempat tinggal bagi istri yang dicerai sesuai

kemampuan mereka, tanpa menyulitkan atau menyempitkan hati mereka.



Ayat ini juga menjelaskan kewajiban nafkah bagi istri yang sedang hamil
hingga melahirkan, serta upah bagi yang menyusukan anak. Bagian penting
dari ayat ini adalah perintah "musyawarahkanlah di antara kamu dengan
baik™ yang mengatur penyelesaian masalah pengasuhan anak secara damai
dan adil. Ayat ini juga memberikan solusi jika terjadi kesulitan dalam
penyusuan, yaitu dengan perempuan lain yang boleh menyusukan anak

tersebut.

Secara tradisional, hadhanah dipahami sebagai pengasuhan fisik
yang dilakukan oleh ibu dan keluarga terdekat dalam lingkup rumah,
sekolah, dan lingkungan sosial langsung. Dalam Kompilasi Hukum Islam
(KHI) di Indonesia, ketentuan hadhanah diatur dalam Pasal 105, yang
menegaskan bahwa pemeliharaan anak yang belum mumayyiz adalah hak
ibu, dengan kewajiban nafkah tetap pada ayah.

Namun, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi melahirkan
fenomena baru, yaitu hadhanah secara virtual, di mana pengasuhan sebagian
besar dilakukan melalui platform digital seperti video call, media sosial, dan
aplikasi edukasi, baik karena faktor perceraian, jarak, maupun mobilitas
orang tua untuk bekerja. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan: apakah
bentuk hadhanah seperti ini tetap memenuhi tujuan syariat (magasid
syariah), khususnya dalam menjaga Aifz al-nafs (perlindungan jiwa), kifz
al-‘agl (perlindungan akal), dan Zifz al-nasl (perlindungan keturunan).
(Alfi, 2025)

Namun, perkembangan sosial-teknologi di era digital telah
mengubah wajah keluarga dan pola interaksi antara orang tua dengan anak.
Arus globalisasi, mobilitas tenaga kerja, serta meningkatnya jumlah
perceraian memaksa banyak orang tua, khususnya ayah, untuk berpindah
kota atau bahkan negara guna mencari penghidupan. Di sisi lain, muncul
tren baru, yaitu orang tua yang memilih bekerja di sektor pekerjaan jarak
jauh (remote work) atau menetap di luar negeri kemudian melakukan
pengasuhan secara parsial melalui media digital. Di sinilah lahir
fenomena hadhanah secara virtual, yaitu bentuk pengasuhan yang dilakukan
sebagian besar melalui komunikasi daring, seperti video call, chatting,



media sosial, serta aplikasi-aplikasi edukatif dan pengasuhan digital. (
Faizzati, 2024)

Hadhanah virtual pada dasarnya muncul sebagai respons terhadap
tuntutan realitas: keterbatasan ruang dan waktu, tekanan ekonomi, serta
dinamika hubungan keluarga pasca-perceraian. Dalam banyak kasus, orang
tua tetap ingin menjaga kedekatan emosional dengan anak tanpa harus
selalu berada di satu rumah yang sama. Namun di sisi lain, model ini
menimbulkan sejumlah pertanyaan normatif dan praktis.

Dari perspektif magqasid syari’ah, syariat Islam tidak hanya
menekankan bentuk formal, tetapi juga konteks dan tujuan (magasid).
Karena itu perlu diteliti apakah hadhanah virtual dapat memenuhi
prinsip maslahah (kebaikan) dan mashlahah mursalah (kepentingan umum)
bagi anak, atau justru menimbulkan risiko psikologis, emosional, dan
edukatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep hadhanah secara
virtual berdasarkan norma KHI, kemudian menganalisisnya melalui
perspektif maqasid syari’ah sehingga lahir rekomendasi kebijakan yang
selaras dengan nilai keislaman dan kebutuhan kontemporer. (Sabili, 2026)

Dari sisi  normatif, KHI masih memberikan kerangka
undang-undang yang relatif konvensional, yaitu mengasumsikan bahwa
pengasuhan berlangsung dalam lingkungan rumah tangga fisik, sekolah, dan
lingkungan sosial langsung. Tidak ada pasal yang secara eksplisit mengatur
“hadhanah virtual” atau pengasuhan jarak jauh melalui media digital.
Akibatnya, praktik hadhanah virtual sering kali ditempatkan pada posisi
“abu-abu”: tidak sepenuhnya dilarang, tetapi juga tidak secara tegas diakui
atau diatur secara rinci. Kondisi ini membuka celah bagi terjadinya
perbedaan penafsiran antara keluarga, konselor, bahkan lembaga peradilan,
sehingga muncul potensi ketidakpastian hukum dan ketidakpastian dalam
penentuan kepentingan terbaik anak. (Sabili, 2026)

Dari perspektif magqasid syari’ah, syariat Islam tidak hanya
menekankan pada bentuk formal (shigat) hukum, tetapi juga menekankan
pada tujuan dan dampak (magasid) yang diwujudkan oleh hukum tersebut.

Seperti yang dirumuskan ulama klasik maupun kontemporer, magasid



2.

syari’ah mencakup kemaslahatan primer (daruriyyat), sekunder (haajiyyat),
dan tersier (tahsiniyyat), dengan fokus utama pada menjaga agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta. Dalam konteks hadhanah, salah satu maqasid
utama adalah menjaga keberlangsungan dan kualitas generasi mendatang,
baik dari segi fisik, psikologis, maupun kualitas keberagamaan. Jika
hadhanah virtual dapat menjamin semua itu, secara teologis-normatif dapat
diperdebatkan bahwa bentuk ini masih “selaras” dengan magqasid syari’ah,
meskipun harus diatur dalam batas-batas tertentu.( Analisis, 2025)

Namun demikian, hadhanah virtual juga menyimpan sejumlah
potensi risiko. Beberapa penelitian dan kajian psikologis menunjukkan
bahwa anak yang jarang berinteraksi secara fisik dengan orang tua, terutama
ayah, berpotensi mengalami masalah emosional, rasa tidak aman, dan
kesulitan pembentukan identitas. Di sisi lain, jika pengasuhan virtual
dilakukan tanpa pengawasan, pengaturan, dan batas-batas yang jelas, anak
juga rentan terpapar konten negatif, kecanduan gawai, atau orientasi nilai
yang tidak sesuai dengan norma Islam. Hal ini justru bertentangan dengan
tujuan utama magqasid syari’ah, yaitu menjaga kebaikan dan mencegah
kerusakan (mursil al-mafsadah). (Izzuddin, 2024)

Di tengah kondisi seperti ini, dibutuhkan kajian yang lebih
mendalam untuk menjawab pertanyaan: bagaimanakah konsep dan praktik
hadhanah secara virtual dalam konteks KHI, dan sejauh mana bentuk
pengasuhan tersebut dapat dipertahankan selaras dengan maqasid syari’ah.
Penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk memperluas wawasan figh
keluarga Islam, khususnya pada ranah hadhanah, agar tidak hanya statis
pada pola pengasuhan tradisional, tetapi juga responsif terhadap realitas
digital dan dinamika keluarga kontemporer. Melalui kajian KHI dan
magqasid syari’ah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kerangka
pemikiran normatif yang lebih komprehensif, sekaligus masukan praktis
bagi keluarga, lembaga konseling, pengadilan agama, dan pembuat

kebijakan terkait hak pengasuhan anak di era digital.

Identifikasi Masalah



Berdasarkan  latar  belakang masalah  sebelumnya maka

permasalahanya dapat terindenfikasi sebagai berikut:

1. Perkembangan  teknologi  komunikasi  menyebabkan

munculnya praktik hadhanah secara virtual dalam pengasuhan
anak.

Pelaksanaan hadhanah secara virtual belum diatur secara
khusus dalam Kompilasi Hukum Islam sehingga menimbulkan
berbagai pandangan dalam penerapannya.

Hadhanah secara virtual perlu dikaji berdasarkan perspektif
Magasid Syariah untuk mengetahui kesesuaiannya dengan

kemaslahatan dan perlindungan hak anak.

3. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam skripsi yang berjudul “Hadhanah Secara

Virtual Menurut Kompilasi Hukum Islam Perspektif Magasid Syariah”

difokuskan pada pelaksanaan pengasuhan anak secara virtual setelah

terjadinya perceraian orang tua, serta kajiannya berdasarkan ketentuan

dalam Kompilasi Hukum Islam dan perspektif maqgasid syariah terhadap

pemenuhan hak dan kemaslahatan anak.

4. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pelaksanaan hadhanah secara virtual menurut
Kompilasi Hukum Islam?

Bagaimana kedudukan hadhanah dalam magasid syariah?
Bagaimana hadhanah secara virtual dalam memenuhi hak dan

kemaslahatan anak menurut pasca perceraian?

5. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1) Tujuan Penelitian

1.

Untuk Mengetahui pelaksanaan hadhanah secara virtual menurut

Kompilasi Hukum Islam.



2. Untuk Mengetahui kedudukan hadhanah dalam magasid
syariah.
3. Untuk Mengetahui hadhanah secara virtual dalam memenubhi

hak dan kemaslahatan anak menurut pasca perceraian..

2) Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

1. Memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan
konsep hadhanah dalam konteks digital sebagai bagian
dari pembaruan hukum keluarga Islam.

2. Menjadi referensi akademik bagi kajian interdisipliner
yang melibatkan hukum Islam, psikologi anak, teknologi
informasi, dan magqasid al-syari‘ah, dan Memperkuat
pemahaman tentang pentingnya perlindungan hak anak

melalui pendekatan maqasid dalam era digital.

2. Manfaat Praktis

1. Memberikan panduan kepada orang tua Yyang
menjalankan pengasuhan virtual agar tetap dapat
memenuhi kebutuhan emosional, sosial, dan kognitif anak
secara optimal.

2. Dapat memberi masukan kepada pengadilan agama agar
lebih responsif dan adaptif terhadap pembuktian digital
dalam perkara hadhanah,

3. Menyediakan rekomendasi kebijakan atau model
implementatif bagi pemerintah, lembaga pengadilan, dan
organisasi keagamaan dalam mengatur dan mendukung
pelaksanaan hadhanah virtual yang adil dan berkualitas,
dan dapat menjadi pendorong dan peningkatan literasi
digital di kalangan masyarakat muslim sebagai sarana
pendukung keterlibatan orang tua dalam pengasuhan

meskipun terpisah secara fisik.



6. Definisi Operasional

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Hadhanah

Pengasuhan, pemeliharaan, dan perlindungan terhadap anak oleh orang
tua atau wali pasca perceraian, untuk menjamin keselamatan dan
perkembangan anak.

Tujuan Hadhanah

Tujuan hadhanah adalah untuk menjaga dan memenuhi hak-hak anak
agar dapat tumbuh dan berkembang secara baik, sehat, dan aman. Selain
itu, hadhanah bertujuan memberikan perlindungan, pendidikan, kasih
sayang, serta membentuk akhlak dan kepribadian anak sesuai dengan
ajaran Islam.

Kewajiban Orang Tua dalam Hadhanah

Kewajiban orang tua dalam hadhanah meliputi memelihara, mendidik,
melindungi, memberikan kasih sayang, nafkah, dan pengawasan
terhadap anak. Orang tua juga berkewajiban membimbing anak agar
memiliki akhlak yang baik serta memperoleh kehidupan yang layak.
Ayat tentang Kewajiban Orang Tua terhadap Anak

Dasar kewajiban orang tua terhadap anak terdapat dalam Al-Qur an,
salah satunya QS. Al-Bagarah ayat 233, Ayat tersebut menjelaskan
bahwa orang tua memiliki tanggung jawab terhadap pemeliharaan dan
pemenuhan kebutuhan anak sebagai bentuk perlindungan dan kasih
sayang dalam keluarga.

Hadhanah secara virtual

Dalam penelitian ini merujuk pada bentuk pengasuhan anak yang
dilakukan sebagian besar melalui media digital, seperti video call,
aplikasi pesan singkat, media sosial, dan platform edukatif, terutama
dalam konteks perceraian, jarak jauh, atau mobilitas orang tua.
Kompilasi Hukum Islam

Kompilasi Hukum Islam adalah pedoman hukum Islam yang berlaku di
Indonesia dan digunakan dalam penyelesaian perkara di lingkungan
Peradilan Agama, termasuk mengenai ketentuan hak asuh anak atau
hadhanah.



Tujuan-tujuan syariat Islam yang mencakup perlindungan jiwa (kifz al-

nafs) dan akal (kifz al- ‘aql) anak dalam konteks pengasuhan.

7) Magasid al-Syart ‘ah
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